







2.1 Penelitian Terdahulu 
Berikut penelitian terdahulu yang memiliki variabel pengalamankeuangan, 
tingkat pendapatan, dan pengetahuan keuangan sebagai referensi dalam penelitian 
ini. 
2.2.1 Naila Al Kholifah Rr. Iramani (2013) 
Naila Al Kholifah Rr. Iramani meneliti tentang “Study Financial 
Management Behavior pada Masyarakat Surabaya” dengan tujuan untuk menguji 
hubungan antara Pengalaman Keuangan dan Tingkat Pendapatan terhadap 
Pengelolaan Keuangan Keluarga. Pada penelitian ini menggunakan kuesioner 
yang diisi oleh 104 responden di Surabaya dimana mereka tinggal di Surabaya, 
bekerja, dan mereka memiliki pendapatan sebesar Rp 1.500.000. Teknis analisis 
yang digunakan Structural Equation Modelling (SEM) pada AMOS. Variabel 
bebas yang digunakan adalah Pengalaman Keuangan dan Tingkat Pendapatan, 
sedangkan variabel terikatnya yang digunakan adalah Pengelolaan Keuangan 
Keluarga. 
 Hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 
Locus of Control berpengaruh terhadap Financial Management Behavior. 
Sedangkan Financial Knowledge tidak berpengaruh langsung terhadap Financial 






Persamaan penelitian ini yang akan dilakukan dengan penelitian Naila Al 
Kholifah Rr. Iramani (2013) adalah: 
1. Variabel dependen yang digunakan sama berupa pengelolaan keuangan. 
2. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. 
Perbedaan penelitian ini yang akan dilakukan dengan penelitian Naila Al 
Kholifah Rr. Iramani (2013) adalah: 
1. Penelitian yang digunakan penelitian sekarang adalah teknik analisis 
yang digunakan peneliti Struktural Equation Model (SEM), sedangkan 
penelitian yang digunakan peneliti saat ini adalah Multiple Regression 
Analisysis (MRA). 
2.2.2 Perry dan Morris (2005) 
Perry dan Morris (2005) meneliti tentang “Who is Control? The Role of 
Self-Perception, Knowledge, and Income in Explaining Costumer Financial 
Behavior” dengan tujuan untuk meneliti hubungan pengetahuan keuangan, 
Tingkat Pendapatan terhadap perilaku Pengelolaan Keuangan Konsumen. 
Penelitian ini menggunakan koesioner yang disebarkan kepada individu maupun 
keluarga di America yang berusia 20-40 tahun sebanyak 23.000 kuesioner dengan 
pendapatan $ 75.000 pertahun. Teknik yang dianalisis yang digunakan adalah uji 
MRA. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengetahuan Keuangan berpengaruh 
signifikan terhadap Perilaku Keuangan dan bertanggung jawab baik secara 





individu memediasi pengaruh pengetahuan dan pendapatan terhadap perilaku 
keuangan. 
Persamaan penelitian ini yang akan dilakukan dengan penelitian Perry dan 
Morris (2005) adalah: 
1. Variabel independen yang digunakan berupa Tingkat Pendapatan dan 
Pengetahuan Keuangan. 
2. Teknis analisis yang digunakan berupa Multiple Regression Analisysis 
(MRA). 
Perbedaan penelitian ini yang akan dilakukan dengan penelitian Perry dan 
Morris (2005) adalah: 
1. Penelitian Perry dan Morris variabel dependen yang digunakan adalah 
perilaku keuangan konsumen, sedangkan penelitian ini variabel 
dependen yang digunakan adalah pengelolaan keuangan keluarga. 
2. Penelitian Perry dan Morris metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah Freddie Mac Consumer Credit Survey, sedangkan penelitian ini 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. 
2.2.3 Wida Purwidianti dan Rina Mudjianti (2016) 
Wida Purwidianti dan Rina Mudjianti meneliti tentang “Pengaruh 
Pengalaman Keuangan dan Tingkat Pendapatan terhadap Perilaku Keuangan 
Keluarga di Kecamatan Purwokerto Timur” dengan tujuan untuk meneliti 
hubungan pengalaman keuangan, dan tingkat pendapatan terhadap perilaku 
keuangan masyarakat. Penelitian menunjukkan pengalaman keuangan 





Penelitian ini menggunakan kuesioner dan teknis analisis yang digunakan uji 
Multiple Regression Analysis (MRA). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengetahuan Keuangan dan 
Pengalaman Keuangan berpengaruh terhadap perencanaan investasi keluarga. 
Sikap pengelola keuangan memoderasi dan memperkuat pengaruh Pengetahuan 
Keuangan dan tidak memoderasi pengaruh Pengalaman Keuangan terhadap 
perilaku perencanaan investasi keuangan Keluarga. 
Persamaan penelitian ini yang akan dilakukan dengan penelitian Wida 
Purwidianti dan Rina Mudjianti (2016) adalah: 
1. Variabel independen yang digunakan berupa Pengalaman Keuangan dan 
Tingkat Pendapatan. 
2. Metode pengumpulan data menggunakan Kuesioner. 
3. Teknik analisis yang digunakan adalah berupa uji Multiple Regression 
Analysis (MRA). 
Perbedaan penelitian ini yang akan dilakukan dengan penelitian Wida 
Purwidianti dan Rina Mudjianti (2016) adalah: 
1. Variabel independen yang digunakan peneliti Wida Purwidianti dan Rina 
Mudjianti yaitu pengetahuan keuangan, sedangkan penelitian ini tidak 








PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PENELITIAN TERDAHULU DENGAN PENELITIAN INI 


































Data Primer Kuesioner 
Locus of Control berpengaruh terhadap 
Financial Management Behavior. Financal 
Knowledge tidak berpengaruh langsung 
terhadap Financial Management Behavior 
namun dimediasi oleh Locus of Control.  
Perry dan 
Morris (2005) 





























Locus of Crontrol berpengaruh signifikan 
terhadap perilaku pengelolaan keuangan dan 
memediasi pengaruh pengetahuan dan 
























Uji MRA Data Primer Kuesioner 
Pengetahuan keuangan dan pengalaman 
keuangan berpengaruh terhadap perencanaan 
investasi keluarga. Sikap pengelola 











































2.2 Landasan Teori 
Berikut landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
2.2.1 Pengelolaan keuangan keluarga 
Menurut Zeni Rusmawati (2013) dijelaskan bahwa pengelolaan keuangan 
adalah hal yang penting untuk mengatur kehidupan sehari-hari, karena setiap 
kebutuhan tidak pernah lepas dari keuangan. Setiap kegiatan hendaknya 
direncanakan dengan baik agar sesuatu yang tidak sesuai dapat diminimalisis. 
Seperti yang dijelaskan Otoritas Jasa Keuangan (2016) bahwa perencanaan 
keuangan merupakan seni pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh individu 
atau keluarga untuk mencapai tujuan yang efektif, efisien, dan bermanfaat 
sehingga keluarga tersebut menjadi keluarga yang sejahtera. 
Ketika seseorang mampu mengelola pendapatan dan pengeluaran yang 
dimiliki dengan baik maka akan memberikan kepuasan tersendiri sehingga dapat 
terhindar dari masalah keuangan. Menurut penelitian Ida dan Cinthia Yohana 
Dwinta (2010) indicator mengelola keuangan meliputi: 
1. Mengontrol pengeluaran 
2. Membayar tagihan tepat waktu 
3. Membuat perencanaan untuk keuangan di masa depan 
4. Menyediakan untuk diri sendiri dan keluarga 






2.2.2 Pengalaman keuangan 
Pengalaman keuangan adalah kemampuan untuk membuat pertimbangan 
atau mengambil keputusan untuk menentukan perencanaan dan pengelolaan 
kauangan agar mengetahui kegunaan Manajemen keuangan saat ini dan di masa 
mendatang. Pengalaman dapat dipelajari dari pengalaman pribadi, teman, 
keluarga atau orang lain yang lebih berpengalaman sehingga memperbaiki dalam 
pengelolaan keuangan (Wida Purwidianti dan Rina, 2016). Menurut Norma 
Yulianti dan Meliza Silvy (2013), dijelasakan bahwa pengelolaan keuangan yang 
baik dan benar akan mencapai kesuksesan. Tentunya dalam hal ini kesuksesan 
yang dimaksud adalah ketentraman, kenyamanan dalam hidup untuk sekarang 
dan dimasa mendatang. Oleh karena itu perlu secara kritis untuk mengelola 
keuangan. 
Pengalaman keuangan adalah kejadian yang dialami individu dalam 
banyak transaksi keuangan dengan pertimbangan yang cermat (Lusardi Tufano, 
2009). Kepercayaan seseorang tentang pengalaman keuangan adalah kejadian 
tentang hal yang yang berhubungan dengan keuangan yang pernah dialami 
(dijalani, dirasakan, dtanggung dan sebagainya) baik yang sudah lama atau baru 
saja terjadi. Dengan adanya pengalaman keuangan maka dapat digunakan untuk 








Menurut penelitian Lusardi dan Tufano (2009) indicator pengalaman 
keuangan meliputi 
1. Pengalaman berinvestasi pada akun bank 
2. Pengalaman berinnvestasi pada pasar modal 
3. Pengalaman berinvestasi pada asuransi 
4. Pengalaman berinvestasi pada dana pensiun 
5. Pengalaman seseorang dalam memiliki utang 
2.2.3 Tingkat Pendapatan 
Pendapatan adalah indikator yang baik untuk permintaan dimasa depan 
dalam total pendapatan seorang individu yang berasal dari upah perusahaan atau 
bisnis dan berbagai investasi (Andrew dan Linawati 2014) dapat diukur 
berdasarkan pendapatan dari semua sumber. Menurut Ida dan Cinthia Yohana 
Dwinta (2010), penghasilan pribadi yang dikenal sebagai laba sebelum pajak dan 
digunakan dalam perhitungan laba kotor disesuaikan individu untuk tujuan pajak 
penghasilan. 
Besar kemungkinan bahwa individu dengan pendapatan yang lebih akan 
menunjukkan perilaku manajemen keuangan lebih bertanggung jawab. Menurut 
Hilgetr et al (2003), menyatakan responden yang berpendapatan rendah 
kemungkinan akan membayar tagihan mereka kurang tepat waktu dibanding kan 
dengan responden dengan pendapatan yang tinggi. 
Menurut penelitian Ida dan Cinthia Yohana Dwinta (2010) indicator 






2.2.4 Pengetahuan Keuangan 
Pengetahuan keuangan adalah dasar faktor kritis dalam pengambilan 
keputusan keuangan (Ida dan Cinthia Yohana Dwinta, 2010). Kebanyakan orang 
mencari suatu kehidupan yang berkualitas dan keamanan keuangan. Mereka 
menginginkan untuk bisa membuat keputusan yang cerdas tentang bagaimana 
mengatur pengeluaran dan investasi uang mereka dan akhirnya memperoleh suatu 
tingkat kekayaan. Untuk mendapatkan tujuan yang ingin di capai seseorang harus 
melibatkan pembelajaran mengenai aktivitas keuangan spesifik yang di hadapi 
yaitu pencacatan dan penganggaraan, perbankan dan penggunaan kredit, simpanan 
dan pinjaman, pembayaran pajak, membuat pengeluaran utama (seperti rumah dan 
mobil), membeli asuransi, investasi, dan dana pensiun. 
 Penegtahuan keuangan menjadi hal yang tidak terpisahkan dalam 
kehidupan seseorang karena pengetahuan keuangan merupakan alat yang berguna 
untuk membuat keputusan keuangan (Ritma Pritazahara dan Untung Sriwidodo, 
2015). Pengetahuan keuangan yang rendah akan mengakibatkan pembuatan 
rencana yang salah. 
 Chen dan Volpe (1998) menyatakan bahwa terdapat beberapa aspek 
penting dalam pengetahuan keuangan yaitu, General Personal Finance 
Knowledge, Saving and Borrowing, dan Investment. Menurut penelitian diatas 
indicator pengetahuan keuangan meliputi: 
 Menurut penelitian Ritma Pritazahra dan Untung Sriwidodo (2015) indicator 





1. General Personal Finance Knowledge, pengetahuan tentang keuangan 
yang didasari pada beberapa hal seperti pengetahuan tentang tingkat suku 
bunga, inflasi dan nilai tukar. 
2. Saving and Borrowing, pengetahuan tentang tabungan dan pinjaman 
seperti pengetahuan seseorang mengenai produk-produk perbankan yang 
meliputi tabungan, deposito, dan kredit. 
3. Investment, pengetahuan tentang investasi yang dinilai dari seberapa jauh 
seseorang mengetahui tentang jenis-jenis investasi dan risiko-risiko yang 
dihadapi saat memilih jenis investasi tertentu. 
2.2.5 Pengaruh Pengalaman Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan 
Keluarga. 
Pengalaman masa kecil yang positif tentang mengelola keuangan, 
lingkungan social, dan sikap terhadap penghematan memainkan peran manajemen 
keuangan dalam perilaku keluarga di masa akan datang (Hilgert dan Hogart, 
2003). Pengalaman dapat dipelajari dari pengalaman pribadi, teman keluarga atau 
orang lain yang lebih berpengalaman sehingga memperbaiki dalam pengelolaan 
keuangan. 
Menurut Norma Yulinti dan Meliza Silvy (2013), pengalaman keuangan 
dapat dimiliki seseorang pengelola keuangan yang berasal dari transaksi-transaksi 
pengeluaran ataupun pengambilan keputusan keuangan keluarga. Pengalaman 
keuangan juga dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam pengambilan 
keuangan atau perencanaan investasi. Pengalaman pengelola keuangan tidak 





investasinya.Kurangnya memanfaatkan produk-produk investasi mengakibatkan 
seseorang kurang berpengalaman dalam mengelola keuangan sehingga seseorang 
harus lebih hati-hati dalam memperhatikan risiko dan return yang dapat 
mempengaruhi keputusan yang akan diambil untuk keluarga. 
Motivasi untuk kehidupan keluarga yang lebih baik juga berasal dari 
pembelajaran hidup dan belajar dari pengalaman itu sendiri. Jadi pengalaman 
keuangan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan keuangan keluarga. 
Keputusankeuangan yang di dasari pengalaman yang baik dan benar akan 
menciptakan peningkatan pendidikan, pengelola pengeluaran keuangan keluarga 
dengan teratur dan bijak, pembayaran pajak agar manajemen keuangan keluarga 
menjadi baik. 
2.2.6 Pengaruh Tingkat Pendapatan Terhadap Pengelolaan Keuangan 
Keluarga 
Menurut Naila dan Iramani (2013) menyatakan bahwa kemungkinan 
seseorang dengan pendapatan yang lebih akan menunjukkan perilaku manajemen 
keuangan yang lebih bertanggung jawab karena dana yang tersedia lebih banyak 
akan membuat seseorang bertindak secara bertanggung jawab sedangkan 
seseorang yang memiliki pendapatan lebih rendah kemungkinan seesorang untuk 
membayar tagihan mereka kurang tepat waktu dibandingkan dengan pendapatan 
yang lebih tinggi. 
Seseorang yang memiliki pengelolaan pengelolaan keuangan yang baik 
dimungkinkan akan membuat anggaran dari pendapatan dan cenderung 





Vincentius dan Nanik (2014), tingkat pendapatan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa 
keuangan responden dengan tingkat pendapatan lebih tinggi cenderung lebih bijak 
dari pada responden dengan pendapatan yang lebih rendah. 
2.2.7 Pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan 
Keluarga 
Literasi keuangan memiliki pengaruh yang positif terhadap pengelolaan 
keuangan. Semakin tinggi tingkat literasi keuangan maka akan semakin baik 
pengelolaan keuangan seseorang (Huston, 2010). Hal ini dapat diterima dengan 
akal sehat karena literasi keuangan merupakan gabungan dari pengetahuan 
keuangan dan keterampilan dalam mengelola keuangan. Jika semakin baik 
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki maka seseorang akan mampu 
mengendalikan keuangan yang dimiliki hingga tercapainya kondisi keuangan 
yang sehat. 
Menurut Ida dan Chintia Yohana Dwinda (2010) untuk memilki 
pengetahuan keuangan maka perlu mengembangkan financial skill dan belajar 
untuk menggunakan financial tools. Financial skill adalah sebuah teknik untuk 
membuat keputusan dalam manajemen keuangan seseorang. Financial tools 
adalah bentuk dan bagan yang dipergunakan dalam perbuatan keputusan 
manajemen keuangan seseorang. Pengetahaun keuangan itu penting, tidak hanya 
mampu membuat seseorang menggunakan uang dengan bijak, namum juga dapat 





keuangan yang bagus akan mampu menggunakan uang sesuai dengan apa yang 
mereka butuhkan. 











2.4 Hipotesis Penelitian 
  Berikut hipotesis peneitian yang digunakan dalam penelitian ini 
berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat adalah: 
H1  : pengalaman keuangan secara parsial berpengaruh positif terhadap 
pengelolaan keuangan keluarga. 















H3  : pengetahuan keuangan secara parsial berpengaruh positif terhadap 
pengelolaan keuangan keluarga. 
H4 : pengalaman keuangan, dan pengetahuan keuangan secara simultan 
berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan keluarga 
